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ABSTRAK 

 

Nuriya Lutfi Apriliani  : Eufemisme dan Disfemisme dalam Film Ipar 

Adalah Maut Sutradara Hanung Bramantyo 

 

Kata kunci: eufemisme, disfemisme, sosiolinguistik, film Ipar Adalah Maut 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan eufemisme dan 

disfemisme sebagai strategi berbahasa yang digunakan penutur untuk 

menyesuaikan tuturan dengan konteks komunikasi, hubungan sosial, serta tujuan 

penyampaian pesan. Dalam film Ipar Adalah Maut, penggunaan kedua bentuk 

bahasa tersebut tampak pada dialog antartokoh yang menggambarkan dinamika 

hubungan keluarga, konflik, dan kondisi emosional para tokoh. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi eufemisme 

dandisfemisme dalam dialog film Ipar Adalah Maut sutradara Hanung 

Bramantyo. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah bentuk 

eufemisme dan disfemisme dalam dialog film Ipar Adalah Maut dan (2) 

bagaimanakah fungsi eufemisme dan disfemisme dalam dialog film Ipar adalah 

Maut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik dengan metode 

deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa dialog antartokoh dalam film Ipar 

Adalah Maut. Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan dokumentasi 

dengan teknik simak dan catat. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, 

pengelompokan data sesuai kategori bentuk dan fungsi, penyajian data, serta 

penarikan simpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teori dengan 

memanfaatkan teori Allan dan Burridge didukung teori dari ahli lain yang relevan. 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 60 data yang 

terdiri atas 27 data bentuk eufemisme, 14 data fungsi eufemisme, 11 data bentuk 

disfemisme, dan 8 data fungsi disfemisme. Bentuk eufemisme didominasi oleh 

penggunaan kata serapan atau istilah asing serta metafora, sedangkan fungsi 

eufemisme yang paling dominan adalah menghaluskan tuturan demi menjaga 

kesantunan dan kenyamanan komunikasi. Sementara itu, bentuk disfemisme 

didominasi oleh penggunaan istilah yang bersifat merendahkan atau mengejek, 

sedangkan fungsi disfemisme yang paling dominan adalah mengungkapkan 

kejengkelan atau kemarahan secara tegas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan eufemisme dan disfemisme dipengaruhi oleh konteks komunikasi, 

hubungan antartokoh, dan kondisi emosional tokoh sehingga keduanya berperan 

dalam memperkuat penyampaian pesan serta konflik dalam film. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar penelitian mengenai 

eufemisme dan disfemisme terus dikembangkan dengan objek kajian dan 

perspektif yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian sosiolinguistik, 

khususnya pada media audiovisual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bahasa sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Manusia mengutarakan isi pikiran, menyampaikan emosi, 

berinteraksi sesama manusia, serta mencerminkan budaya masyarakatnya 

melalui bahasa. Menurut Aminuddin (2008), bahasa berfungsi sebagai penyaji 

kenyataan karena seluruh pengalaman manusia direkam, diolah, dan 

disampaikan melalui bahasa. Dengan demikian, bahasa memiliki peran 

penting dalam membentuk makna serta memberikan kesan tertentu dalam 

komunikasi. 

Dalam penggunaannya, bahasa sering kali muncul dalam bentuk yang 

tidak sederhana atau jelas. Penutur sering kali memanfaatkan gaya bahasa 

atau majas untuk menyampaikan maksud tertentu, seperti menyindir, 

menegaskan, atau membandingkan, sesuai dengan tujuan komunikasi (Anwar 

et al., 2024). Majas merupakan pilihan kata yang spesifik sesuai dengan 

tujuan penulis atau komunikator untuk mencapai unsur estetika (Sutarman, 

2017). Pemakaian majas bukan hanya dalam karya sastra, tetapi percakapan 

sehari-hari, media massa, dan berbagai bentuk wacana juga bisa 

memanfaatkan penggunaan majas untuk memberikan dampak emosional 

maupun estetis. 

Salah satu bentuk gaya bahasa yang banyak digunakan dalam interaksi 

sosial adalah eufemisme dan disfemisme (Saputro et al., 2020). Eufemisme 

merupakan strategi penghalusan bahasa untuk menggantikan ungkapan yang 

dianggap tabu, kasar, atau kurang sopan. Anggriantoro (2022) menjelaskan 

bahwa eufemisme digunakan sebagai pengganti ungkapan yang dinilai tidak 

pantas atau berpotensi menyinggung. Sebaliknya, disfemisme adalah bentuk 

pengasaran bahasa yang digunakan untuk mengekspresikan emosi negatif 

menyindir, mencela, atau mempertegas konflik. Sutarman (2017) menyatakan 

bahwa disfemisme mengandung efek emosional yang kuat dan sering kali 

digunakan dengan sengaja untuk menimbulkan reaksi tertentu dari pendengar. 
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Penggunaan eufemisme dan disfemisme menjadi semakin menarik 

ketika dihadirkan dalam media massa, khususnya film. Sebagai media 

audiovisual, film tidak hanya menyajikan cerita, tetapi juga 

merepresentasikan realitas kehidupan, sosial, dan pengalaman emosional 

manusia melalui alur cerita, penokohan, serta dialog antartokoh (Putri et al., 

2026). Jadi pilihan eufemisme atau disfemisme dalam film bukan hanya 

berfungsi sebagai ungkapan linguistik, tetapi juga menjadi alat dramatik 

untuk memperkuat suasana, membangun karakter dalam film. 

Salah satu film Indonesia yang relevan untuk dikaji adalah Ipar 

Adalah Maut karya Hanung Bramantyo. Film ini menjadi fenomena karena 

populer sejak perilisan pada tahun 2024 karena mengangkat tema sensitif 

mengenai perselingkuhan dalam lingkup keluarga dekat. Judulnya yang 

provokatif serta alur ceritanya yang emosional membuat film ini viral di 

media sosial dan berhasil meraih lebih dari 4,7 juta penonton (Wikipedia, 

2025). Konflik rumah tangga, pengkhianatan, dan dinamika hubungan antar 

tokoh dalam film ini menciptakan banyak penggunaan bahasa yang 

berpotensi memuat eufemisme maupun disfemisme, terutama ketika tokoh 

mencoba menyembunyikan kesalahan, menghindari konflik, atau justru 

meluapkan emosi. 

Fenomena penggunaan eufemisme dan disfemisme dalam film ini 

penting dikaji karena menunjukkan bagaimana bahasa berperan dalam 

membangun makna, menciptakan emosi, dan merepresentasikan realitas 

sosial. Selain itu, penelitian ini juga memiliki urgensi akademik dan sosial. 

Secara akademik, kajian ini dapat memperkaya referensi dalam bidang 

sosiolinguistik serta memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

penggunaan gaya bahasa dalam media audiovisual. Secara sosial, penelitian 

ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

memahami pilihan bahasa dalam interaksi sehari-hari, terutama dalam 

konteks budaya Indonesia yang menjunjung kesopanan dan kesantunan 

namun juga sering mengekspresikan emosi secara eksplisit. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji fenomena eufemisme 

dan disfemisme dalam berbagai bentuk wacana. Penelitian oleh Prasetya 
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(2024), yang berjudul “Penggunaan Eufemisme dalam Dialog Politik Talk 

Show Mata Najwa Episode “3 Bacapres Bicara Gagasan” dan Relevansinya 

dalam Pembelajaran Menyimak Teks Diskusi Sma Fase E”. Penelitian 

Prasetya, A. bertujuan bertujuan mendeskripsikan bentuk dan tipe eufemisme, 

menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya, serta mengkaji 

relevansinya sebagai bahan pembelajaran menyimak teks diskusi di SMA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan eufemisme dalam dialog 

politik berfungsi sebagai strategi penyampaian gagasan secara santun dalam 

situasi komunikasi publik. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini karena sama-sama mengkaji strategi kebahasaan berupa 

eufemisme. Akan tetapi, penelitian Prasetya hanya berfokus pada eufemisme 

tanpa mengkaji disfemisme, serta menggunakan objek berupa dialog politik. 

Sementara itu, penelitian ini mengkaji bentuk, fungsi eufemisme dan 

disfemisme dalam dialog film Indonesia sehingga memberikan kajian yang 

lebih luas mengenai penggunaan kedua strategi kebahasaan tersebut dalam 

media audiovisual. 

Selanjutnya penelitian oleh Ginting (2024), berjudul “Disfemisme 

pada Wacana Lingkungan Banjir di Sumatera Utara dalam Media Massa 

Daring”. Bertujuan untuk menguraikan latar belakang penggunaan 

disfemisme pada pemberitaan lingkungan dengan menggunakan teori Allan 

dan Burridge. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disfemisme dimanfaatkan 

media massa sebagai strategi kebahasaan untuk membangun ideologi dan 

memengaruhi sikap pembaca terhadap suatu peristiwa. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji 

disfemisme menggunakan teori Allan dan Burridge. Namun, penelitian 

Ginting hanya memfokuskan kajian pada disfemisme dalam wacana berita 

lingkungan, sedangkan penelitian ini mengkaji eufemisme dan disfemisme 

secara bersamaan dalam dialog film yang merepresentasikan interaksi sosial 

antartokoh. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan objek kajian dan 

konteks penggunaan bahasa yang berbeda. 

Selanjutnya, penelitian oleh Sagala (2019) “Kajian Eufemisme Dan 

Disfemisme Pada Komentar Para Netizen Dalam Youtube Berita 
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Kumparan.Com (Edisi Menko Polhukam Wiranto Ditusuk Orang Di 

Pandeglang)” Penelitian Sagala tersebut bertujuan mendeskripsikan bentuk-

bentuk satuan kebahasaan serta menganalisis fungsi eufemisme dan 

disfemisme pada komentar para netizen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

eufemisme dan disfemisme digunakan sebagai strategi kebahasaan untuk 

mengekspresikan sikap, emosi, dan penilaian netizen terhadap peristiwa yang 

diberitakan. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

karena sama-sama menganalisis bentuk, fungsi eufemisme dan disfemisme. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian. Sagala menggunakan komentar 

netizen di media sosial yang bersifat spontan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan dialog film yang disusun secara terencana sebagai bagian dari 

pembangunan karakter dan konflik antartokoh. Perbedaan tersebut 

memungkinkan ditemukannya karakteristik penggunaan eufemisme dan 

disfemisme yang berbeda. 

Penelitian lain dilakukan oleh Wijayanti et al., (2024) yang berjudul 

“Perbandingan Eufemisme Dan Disfemisme Dalam Berita Olahraga Di 

Media Youtube Metro Tv Dan CNN Indonesia Sebagai Bahan Ajar Teks 

Narasi Tingkat SMP Kelas IX”. Penelitian tersebut bertujuan membandingkan 

penggunaan eufemisme dan disfemisme dalam pemberitaan olahraga pada 

media YouTube Metro TV dan CNN Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan kecenderungan penggunaan bentuk eufemisme dan 

disfemisme pada kedua media tersebut yang selanjutnya dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar. Penelitian Wijayanti et al. memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini karena sama-sama mengkaji eufemisme dan disfemisme pada 

media audiovisual. Akan tetapi, penelitian tersebut berfokus pada wacana 

berita olahraga dan diarahkan pada pengembangan bahan ajar, sedangkan 

penelitian ini mengkaji dialog film fiksi yang merepresentasikan konflik 

keluarga dan hubungan interpersonal sehingga konteks penggunaan strategi 

kebahasaannya berbeda. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa 

kajian mengenai eufemisme dan disfemisme telah dilakukan pada berbagai 

jenis wacana, seperti dialog politik, media massa daring, komentar media 
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sosial, dan berita olahraga. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut 

masih memiliki perbedaan fokus kajian. Sebagian penelitian hanya mengkaji 

eufemisme atau disfemisme secara terpisah, sebagian lainnya hanya 

menitikberatkan pada bentuk, makna, atau latar belakang penggunaannya 

tanpa mengkaji fungsi kedua strategi kebahasaan secara komprehensif. Selain 

itu, objek penelitian masih didominasi oleh media berita, media sosial, dan 

wacana politik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah 

tersebut dengan menganalisis bentuk, fungsi eufemisme dan disfemisme 

secara bersamaan dalam dialog film Ipar Adalah Maut karya Hanung 

Bramantyo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai penggunaan strategi kebahasaan dalam media 

audiovisual, khususnya yang merepresentasikan konflik dan relasi sosial 

dalam lingkungan keluarga. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada bentuk, fungsi eufemisme 

dan disfemisme yang terdapat dalam dialog tokoh film Ipar Adalah Maut 

sutradara Hanung Bramantyo. Fokus diarahkan pada ungkapan-ungkapan 

bentuk dan fungsi yang digunakan untuk menyampaikan makna secara 

tersirat, membangun karakter, serta memperkuat emosi dan konflik dalam 

cerita. Penelitian ini juga membatasi kajian hanya pada tuturan yang memuat 

ciri-ciri eufemistik dan disfemistik yang muncul sepanjang alur film. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan peran strategis 

bahasa dalam menyampaikan pesan sosial dan emosional melalui media film. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dijelaskan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk dan fungsi eufemisme yang digunakan dalam dialog 

film Ipar Adalah Maut?  

2. Bagaimanakah bentuk dan fungsi disfemisme yang digunakan dalam 

dialog film Ipar Adalah Maut? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki 2 tujuan yang akan dibahas sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditentukan di atas sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan bentuk dan fungsi eufemisme yang digunakan dalam 

dialog film Ipar Adalah Maut.  

2. Mendeskripsikan bentuk dan fungsi disfemisme yang digunakan dalam 

dialog film Ipar Adalah Maut. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu linguistik, dengan penggunaan eufemisme dan 

disfemisme dalam media audiovisual. 

2. Praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan materi 

pembelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan penggunaan 

ragam bahasa dalam media. 

b. Kajian ini dapat menjadi pijakan awal untuk penelitian lanjutan 

mengenai analisis wacana dalam film atau media lain, terutama dalam 

konteks penggunaan bahasa sebagai alat representasi sosial. 
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